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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi ini
berpendoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Rl Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987. Berikut ini
daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin.

A. Konsonan
Fonem Konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh kadan ha
3 Dal D De
A Zal 2 zet (dengan titik di atas)
S Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy esdan ye
U Sad $ es (dengan titik di bawah)
U= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)




¢ ‘ain ¢ koma terbalik (di atas)
Gain G Ge
a Fa F Ef
k) Qaf Q Ki
S Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
O Nun N En
g Wau W We
iy Ha H Ha
3 Hamzah ' Apostrof
S Ya Y Ye
. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari
vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat,transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
0 Kasrah I I
Dhammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

Fathah dan ya

Ai

adani
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s Fathah dan wau Au adanu

Contoh : S -kataba
Jad -fa’ala
:),53 -zukira

C. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
1. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h)

Contoh:  JubYiia}, - raudah al-atfal
- raudatulatfal
ESYOVERA] -al-Madinah al-Munawwarah
-al-Madinatul-Munawwarah
aall -talhah

D. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh : (&g} -rabbana
S - al-birr
- - al-haijj

E. Kata Sandang
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Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J' namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti huruf gamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanda sempang.
Contoh : JA5N -ar-rajulu
o] -as-sayyidu
Sl - as-syamsu
A - al-galamu
. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir
kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh : (o -syai'un
) -inna
&l -umirtu

MOTO DAN PERSEMBAHAN
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Moto

Bermain adalah pekerjaan serius anak-anak
“Maria Montessori”
(Ariawan et.al. 2019)

“Bermain bukan hanya sekedar hiburan, melainkan media alami anak untuk

men

geksplorasi, belajar dan membangun pemahaman tentang dunia. Permainan

dirancang sebagai pekerjaan serius untuk melatih pemahaman anak dengan dunia

belajar yang menyenangkan.

Persembahan

kasih

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan karunia dan nikmat
sayang Nya kepada kita. Sholawat serta salam kita haturkan kepada Nabi

Muhammad SAW beserta keluarganya, para sahabat dan orang-orang mukmin
lainya yang selalu berada di jalan-Nya. Berkat rahmat rasa cinta dan tanda kasih,
saya persembahkan skripsi ini kepada:

1.

Pintu surgaku, lbu Tercinta & Tersayang Ibu Hanti, Terimakasih sebesar-
besarnya penulis sampaikan kepada beliau atas segala bentuk bantuan,
dukungan, semangat dan do’a yang diberikan selama ini. Terimakasih atas
nasihat yang diberikan . IBU menjadi pengingat dan penguat yang paling
hebat. Terimakasih sudah selalu ada buat anak Kedua ini ibu, tanpa doamu
tidak akan seperti ini.

Kepada Bapak tercinta Sardih. Terimakasih sudah ikut mendukung,
memfasilitasi, memberikan semangat untuk anakmu menempuh pendidikan
selama ini, terimakasih atas semangat, do’a dan niat yang selalu diberikan
kepada penulis.

Adik tercintaku Alzena dan Adnan yg selalu mendukung dan menghibur
keluh kesah kakakmu ini, sampai akhirnya bisa menyelesaikan tugasnya.
Bapak Mohamad Irsyad M. Pd.l selaku dosen pembimbing skripsi yang
senantiasa meluangkan waktunya untuk membimbing, memberi nasihat dan
dukungan hingga penulis bisa menyelesaikan skripsi.

Lembaga Paud Anugerah Tegal yang telah mengizinkan penulis untuk
melakukan penelitian, serta do’a dan dukunganya.

Almamater tercinta UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan khususnya
FTIK Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini yang telah memberi ilmu dan
pengalaman serta bekal terjun ke masyarakat.

Sahabat terkasihku dari semasa SD sampai sekarang yg mempunyai julukan
"Trio Lip" yaitu latifatun alimiyah dan intan Laela Terimakasih telah
mendengarkan, menghibur dan memberikan dukungan selama penulis
menyusun skripsi.

Sahabat tersayangku Bunya husadah sahabat perjuangan semasa dikampus ,
kos , kerjaan yang selalu support dalam hal apapun , mendengarkan
memberikan dukungan selama penulis menyusun skripsi.



9. Sabahat tercintakuu Lailatul chikmah kaka yang selalu mengingatkan untuk
hal yang baik dan berubah menjadi lebih baik lagi , terimakasih selalu
membantu penulis selama berada di Pekalongan.

10. Kepada Adekuu tersayang farahh , Terimakasih banyak atas supportnya
selama ini kepada Kaka. Selalu ada buat Kaka , mendengarkan , menghibur
dan lainnya kamu anak yang baik .

11. Terimakasih untuk teman-teman PIAUD angkatan 2020 terutama warga "
Julied " kepada Fani, zalpa , indah. Bunya, Husna , Nanda dan Afi yang
telah berperan banyak memberikan pengalaman dan pembelajaran selama
dibangku kuliah, see you on top, guys.

12. Kepada diri saya sendiri Sevira Putri Sholikhah Terimakasih karena telah
mampu berusaha keras dan berjuang sejauh ini. Mampu mengendalikan diri
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hebat.

13. Dan aku persembahkan skripsi ini untuk yang selalu bertanya “kapan bisa
menyelesaikan Skripsimu itu? Dan akhirnya kamu bisa menyelesaikan nya

14. kamu dalam keadaan apapun itu ketika kita sudah disatukan semangat jodoh
semoga segera disatukan , saya sudah menyelesaikan skripsinya.

15. Kepada ibu Ida dan bapak lian Terimakasih atas supportnya selama penulis
merantau di Pekalongan dan menjaga penulis di Pekalongan.

16. Kepada Kakaku Arifah Terimakasih Atas dukungan dan support selama
penulis menyusun skripsii dan mendengarkan keluh kesah penulis.

Demikian skripsi ini saya persembahkan kepada orang-orang yang telah
ikut berpartisipasi dalam skrispsi saya, terima kasih atas dukungan kalian.
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Sevira, Putri Sholikhah. 2025. “Pengembangan PERSIMI GEMI (Permainan
Sirkuit Mitigasi Bencana Gempa Bumi) Untuk Meningkatkan Self
Awareness Kebencanaan Terhadap Anak Usia Dini Kelompok B di PIAUD
Anugerah Tegal. Skripsi. Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini.
FTIK UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing
Mohammad Irsyad, M.Pd.i

Kata kunci : PERSIMI GEMI, Mitigasi Bencana Gempa Bumi, Self Awareness,
Anak Usia Dini.

Indonesia merupakan wilayah rawan bencana gempa bumi termasuk Daerah
Jawa Tengah. Anak Usia dini termasuk kelompok rentan yang membutuhkan
pemahaman mitigasi bencana sejak dini. Namun pembelajaran mitigasi di PIAUD
Anugerah Tegal masih terbatas dengan metode ceramah, sehingga kurang efektif
dalam meningkatkan kesadaran diri (Self Awareness) anak. Oleh karena itu
diperlukan media pembelajaran interaktif seperti permainan untuk membantu anak
memahami langkah-langkah mitigasi bencana gempa bumi dengan lebih baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan permainan PERSIMI GEMI
(Permainan Sirkuit Mitigasi Bencana Gempa Bumi) guna meningkatkan Self
Awareness kebencanaan pada anak usia dini kelompok B di Anugerah Tegal.
Rumusan masalahnya adalah seberapa layak dan menarik produk permainan ini
dalam meningkatkan pemahaman anak tentang mitigasi bencana gempa bumi.

Metode penelitian ini digunakan adalah Research and Development (R&D)
dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Produk di validasi oleh ahli media dan ahli materi, kemudian di uji
coba pada anak usia dini kelompok B di PIAUD Anugerah Tegal. Data
dikumpulkan melalui observasi, angket dan dokumentasi, lalu di analisis secara
kuantitatif dan kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan PERSIMI GEMI sangat
layak digunakan, dengan skor validasi ahli media dan materi masing-masing
sebesar 95%. Uji coba lapangan membuktikan peningkatan pemahaman anak dari
50% (kategori mulai berkembang) menjadi 75% (Berkembang Sesuai Harapan).
Pemainan ini efektif dalam meningkatkan self awareness kebencanaan anak
melalui simulasi interaktif dan aktivitas fisik yang menyenangkan.

KATA PENGANTAR
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Gempa bumi kerap melanda Indonesia, yang terletak di Cincin Api
Pasifik, menjadikannya salah satu negara dengan akt ivitas seismik tertinggi di
dunia. (BMKG, 2023) Fenomena alam ini sering kali mengakibatkan
kerusakan yang signifikan pada infrastruktur, seperti gedung, jembatan, dan
jalan raya, serta merusak fasilitas publik seperti rumah sakit dan sekolah.
Selain itu, gempa bumi juga dapat memicu bencana lanjutan, seperti tsunami,
tanah longsor, dan likuifaksi, yang semakin memperburuk situasi. (USGS,
2022)

Dampak dari gempa bumi tidak hanya dirasakan dalam bentuk
kerusakan fisik, tetapi juga menimbulkan banyak korban jiwa. Banyak orang
kehilangan nyawa, sementara yang selamat sering kali mengalami trauma
psikologis yang mendalam. Proses evakuasi dan penanganan darurat menjadi
tantangan tersendiri, terutama di daerah terpencil yang sulit dijangkau
(Sulaiman, 2020).

Pemerintah dan berbagai organisasi kemanusiaan berupaya
memberikan bantuan kepada para korban, namun sering kali sumber daya
yang tersedia tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan mendesak. Oleh
karena itu, penting bagi masyarakat untuk meningkatkan kesadaran akan
risiko gempa bumi dan mempersiapkan diri dengan baik, baik melalui

pendidikan tentang keselamatan maupun dengan membangun infrastruktur



yang lebih tahan gempa. Dengan demikian, meskipun gempa bumi adalah
fenomena alam yang tidak dapat dihindari, upaya mitigasi dan kesiapsiagaan
dapat membantu mengurangi dampak yang ditimbulkan, baik dari segi
kerusakan fisik maupun jumlah korban jiwa. (Evie et.al, 2022:948)

Anak-anak sangat rentan terhadap efek bencana, baik yang bersifat
fisik maupun psikologis. Ketika bencana terjadi, seperti gempa bumi, mereka
dapat mengalami trauma yang mendalam, kehilangan tempat tinggal, atau
bahkan kehilangan anggota keluarga. Pengalaman-pengalaman ini dapat
meninggalkan bekas yang signifikan dalam perkembangan mental dan
emosional mereka.

Seringkali, anak-anak kurang memiliki kesadaran dan pengetahuan
mengenai cara mitigasi bencana, terutama terkait dengan gempa bumi. Mereka
mungkin tidak memahami apa yang harus dilakukan sebelum, selama, dan
setelah bencana terjadi. Misalnya, mereka mungkin tidak tahu pentingnya
mencari tempat yang aman atau bagaimana cara melindungi diri mereka saat
gempa bumi terjadi. Kurangnya pendidikan dan pelatihan mengenai mitigasi
bencana di sekolah-sekolah juga berkontribusi pada ketidakpahaman ini.

Selain itu, anak-anak sering kali bergantung pada orang dewasa untuk
mendapatkan informasi dan perlindungan. Jika orang dewasa di sekitar
mereka juga tidak memiliki pengetahuan yang memadai tentang mitigasi
bencana, maka anak-anak akan semakin terpapar pada risiko yang lebih tinggi.
Oleh karena itu, penting untuk melibatkan anak-anak dalam program

pendidikan tentang bencana, sehingga mereka dapat belajar cara- cara untuk



melindungi diri mereka sendiri dan memahami situasi yang mungkin terjadi.
(Purnama, 2014)

Dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan yang tepat, kita
dapat membantu anak-anak menjadi lebih siap dan tangguh menghadapi
bencana. Ini tidak hanya akan mengurangi dampak fisik yang mereka alami,
tetapi juga membantu mer eka mengatasi trauma psikologis yang mungkin
timbul akibat pengalaman bencana. Melalui pendekatan yang holistik dan
inklusif, kita dapat menciptakan lingkungan yang lebih aman bagi anak-anak
dan meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya mitigasi bencana.

Mitigasi bencana adalah serangkaian upaya untuk mengurangi resiko
bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan
peningkatan kemampuan menghadapi bencana. Pemberdayaan anak usia sejak
dini untuk memahami mitigasi bencana merupakan langkah awal membangun
anak-anak sadar akan bencana. (Karmila, 2024)

Dari hasil pra-penelitian yang dijadikan objek oleh peneliti yakni pada
sekolah PAUD Anugerah Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal Peneliti
menangkap perihal tentang kependidikan bencana khususnya gempa bumi
masih tergolong rendah. Hal tersebut dibuktikan ketika guru memaparkan
mengenai pengetahuan bencana khususnya terkait gempa bumi yang terjadi di
Kabupaten Jawa Barat tepatnya tanggal 27 April 2024 lalu, guru hanya
menjelaskan tentang bagaimana peristiwa bencana alam dan bahayanya gempa
bumi yang terjadi dan hanya memberi intruksi antipasi seperti lari pada

lapangan terbuka atau berlindung ditempat bawah meja. Hal ini tentu anak-



anak belum mampu untuk memahami bagaimana mengekspresikan diri saat
bencana alam terjadi.

Adapun media pembelajaran yang digunakan kurang berpusat atau
menarik untuk anak, sehingga pembelajaran yang dilaksanakan tidak
mendukung anak untuk bereksplorasi secara mandiri. Hal ini menjadi
kesempatan bagi peneliti untuk memperkenalkan PERSIMI GEMI (permainan
sirkuit mitigasi bencana gempa bumi) terhadap anak-anak usia dini di sekolah
PAUD Anugerah pada kelompok B Kabupaten Tegal.

PERSIMI GEMI adalah konsep permainan edukatif yang bertujuan
meningkatkan kesadaran dan keterampilan anak-anak dalam menghadapi
bencana gempa bumi. Yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran anak
tentang bahaya gempa bumi, mengembangkan keterampilan mitigasi dan
respons bencana serta membantu anak memahami prosedur keselamatan. Fitur
permainan ini bermacam-macam diantaranya sirkuit permainan dengan
tahapan mitigasi, kartu informasi mengenai gempa bumu, papan permainan
dengan simulasi bencana, tokoh pemain melalui simulasi film serta kuis untuk
menguji pengetahuan. (Dhita, 2018)

Dalam penelitian ini PERSEMI GEMI yang dilakukan oleh peneliti
yaitu sirkuit permainan dengan tahapan mitigasi bencana bertujuan agar anak-
anak lebih mampu memahami dan mengenali. Hal ini sering disebut dengan
self Awareness. Dalam menghadapi bencana di masa mendatang pentingnya
self awerness ditanamkan kepada anak wusia dini. Sehingga mampu

meningkatkan kesadaran akan bahaya bencana bumi, mampu menghadapi rasa



kecemasan dengan lebih baik serta membuat keputusan yang lebih tepat pada
saat darurat gempa bumi terjadi. (Hilaby, 2024)

Gempa bumi pernah mengguncang wilayah Tegal yang berkekuatan
Magnitudo 4,5, sejauh ini tidak ada kerusakan yang dialami. Masyarakat
hanya merasakan getaran yang nyata. Dari pihak BMKG terus memantau
aktivitas gempa bumi ini dan tidak adanya menunjukkan gempa susulan. (
Regional.espos.id) Akan tetapi ini menunjukkan kemungkinan daerah tegal
juga menjadi salah satu dampak gempa bumi di tahun mendatang.

Dalam hal ini untuk pencegahan serta Kkesiapsiagaan masyarakat
terkhusus pada anak usia dini yang rentan akan korban bencana bumi.
Penelitian ini memiliki kontribusi penting untuk mengembangkan permainan
PERSEMI GEMI untuk meningkatkan self awareness atau kesadaran anak
dalam menghadapi bencana di masa mendatang.

Dari latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
untuk melakukan pengembangan media pembelajaran untuk meningkatkan
self awarenes pada anak usia dini dengan judul “Pengembangan PERSIMI
GEMI (permainan sirkuit mitigasi bencana gempa bumi) untuk meningkatkan
self awareness kebencanaan pada anak usia dini kelompok B di PAUD

Anugerah Tegal .



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, beberapa masalah yang dapat

di identifikasi dalam penelitian ini adalah

1. Rendahnya Kesadaran Anak Usia Dini tentang Mitigasi Bencana Bumi
Anak-anak usia dini di PIAUD Anugerah Tegal memiliki pemahaman
yang rendah tentang mitigasi bencana gempa bumi. Mereka belum mampu
mengekspresikan atau memahami tindakan yang harus dilakukan saat
bencana terjadi.

2. Kurangnya Media Pembelajaran yang Menarik dan Edukatif
Media pembelajaran yang digunakan di PIAUD Anugerah Tegal kurang
menarik dan tidak mendukung eksplorasi mandiri anak. Hal ini
menyebabkan anak-anak kurang tertarik dan sulit memahami materi
mitigasi bencana.

1.3 Pembatasan Masalah

Agar penelitian lebih fokus dan terarah, masalah dalam penelitian ini dibatasi

pada hal-hal berikut:

1. Subjek Penelitian
Penelitian ini hanya difokuskan pada anak usia dini kelompok B di
PIAUD Anugerah Tegal.

2. Jenis Bencana
Penelitian ini hanya membahas mitigasi bencana bumi, tidak mencakup
jenis bencana alam lainnya seperti tsunami, banjir, atau tanah longsor.

3. Media Pembelajaran



Penelitian ini mengembangkan media pembelajaran berupa PERSIMI
GEMI (Permainan Sirkuit Mitigasi Bencana Gempa Bumi) sebagai alat
untuk meningkatkan Self-awerenes kebencanaan anak usia dini.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang yang telah disampaikan oleh penulis

dapat disimpulkan rumusan masalah yaitu

1. Seberapa layak desain dan pengembangan permainan sirkuit mitigasi
bencana gempa bumi untuk meningkatkan self awareness kebencanaan
pada anak usia dini di PAUD Anugerah Tegal?

2. Seberapa menarik produk permainan sirkuit mitigasi bencana gempa
(PERSIMI GEMI) dalam meningkatkan self awereness kebencanaan
diterapkan pada anak usia dini di Kelompok B PAUD Anugerah Tegal?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian dalam mengembangkan

permainan sirkuit mitigasi bencana gempa bumi untuk meningkatkan self

awarenes kebencanaan pada anak usia dini di PAUD Anugerah ini adalah:

1. Mengidentifikasi kelayakan produk permainan sirkuit mitigasi bencana
gempa bumi (PERSIMI GEMI) untuk meningkatkan self awareness
kebencanaan pada anak usia dini di PAUD Anugerah Tegal.

2. Mengidentifikasikan kemenarikan produk permainan sirkuit mitigasi
bencana gempa bumi (PERSIMI GEMI) dalam meningkatkan self
awareness kebencanaan ketika diterapkan pada anak usia dini di

Kelompok B PAUD Anugerah Tegal.



1.6 Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini, baik secara teoritis
maupun praktis adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
a. Memberikan khasanah kajian tentang pendidikan kesiapsiagaan
bencana untuk meningkatkan self awareness kebencanaan pada anak
usia dini
b. Memperkaya pustaka ilmu pengetahuan bagi para pendidik sebagai
bahan pengayaan terkait pendidikan kesiapsiagaan bencana untuk
meningkatkan self awareness kebencanaan pada anak usia dini.
2. Secara Praktik
a. Siswa
Menambah pengetahuan siswa terhadap kesiapsiagaan menghadapi
bencana alam gempa bumi, dan meningkatkan rasa peduli anak
terhadap bencana gempa bumi.
b. Guru
Memberikan masukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, dan
agar berkontribusi langsung dalam upaya Mengembangkan Permainan
Sirkuit Mitigasi Bencana Gempa Bumi Untuk Meningkatkan Self
awareness Anak Usia Dini.
c. Sekolah
Membantu program lembaga PAUD dalam mengembangkan

pendidikan kesiapsiagaan bencana yang lebih berkelanjutan.



Memberikan alternatif metode permainan dalam pendidikan
kesiapsiagaan bencana menggunakan outbound Petualangan dalam
pembelajaran siaga bencana gempa bumi pada anak usia dini. Serta
sebagai pondasi awal sekolah siaga bencana, yaitu meningkatkan self
awareness (kesadaran diri).

Pemerintah

Memberikan pengetahuan serta sebagai alternatif metode yang dapat
digunakan dalam kurikulum siaga bencana pada pendidikan anak usia
dini sehingga semua jajaran pemerintah dapat melakukan antisipasi
guna mengurangi risiko bencana.

Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya,
juga sebagai refleksi dalam memperbaiki kekurangan dari penelitian

ini.

1.7 Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan

1. Jenis Produk

Permainan edukatif berbentuk sirkuit yang dirancang untuk meningkatkan

self-awareness anak usia dini tentang mitigasi bencana gempa bumi.

2. Tujuan produk

a.

b.

Meningkatkan kesadaran anak tentang bahasa gempa bumi.
Mengembangkan keterampilan mitigasi dan respons bencana.
Membantu anak memahami prosedur keselamatan saat gempa bumi

terjadi.
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3. Fitur Produk

a.

Sirkuit permainan: terdiri dari beberapa pos dengan tahapan mitigasi
bencana

Kartu Informasi: berisi penjelasan tentang gempa bumi dan langkah-
langkah mitigasi.

Papan permainan : dilengkapi simulasi bencana untuk memudahkan
pemahaman anak.

Kuis : untuk menguji pengetahuan anak tentang mitigasi bencana

gempa bumi.

4. Tahapan permainan

a.

d.

Post 1 : anak berlari mengambil benda pelindung kepala (helm/bantal)
dan berjalan zig-zag.

Post 2 : anak melewati rintangan zig-zag dan menghindari benda yang
jatuh

Post 3 : anak merangkak dibawah meja untuk belajar berlindung saat
gempa..

Post 4 : anak mencari ruang kosong yang aman (simulasi area terbuka)

5. Desain Produk

a.

b.

Bentuk: Sirkuit persegi
Warna: Menggunakan warna-warna cerah dan menarik untuk anak-
anak.

Bahan : menggunakan bahan yang aman, murah dan mudah diperoleh.
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1.8 Asumsi Dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi
a. Asumsi tentang Anak Usia Dini
Anak usia dini di PIAUD Anugerah Tegal memiliki
kemampuan dasar untuk memahami konsep mitigasi bencana gempa
bumi melalui permainan edukatif untuk meningkatkan self-awareness
kebencanaan melalui metode pembelajaran yang menarik dan interaktif
seperti PERSIMI GEMI.
b. Asumsi tentang Media Pembelajaran
Media pembelajaran berbentuk permainan sirkuir (PERSIMI
GEMI) dianggap lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman anak
tentang mitigasi bencana gempa bumi dibandingkan pembelajaran
konvensional dan juga menarik minat anak dan memotivasi mereka
untuk belajar tentang mitigasi bencana.
c. Asumsi tentang Lingkungan Sekolah
PAUD Anugerah Tegal memiliki fasilitas yang mamadai untuk
menerapkan permainan sirkuit mitigasi bencana bumi dan juga guru
serta pihak sekolah mendukung akan hal ini.
d. Asumsi tentang dampak Gempa Bumi
Gempa bumi kemungkinan dapat terjadi di berbagai wilayah
termasuk Tegal, sehingga mitigasi bencana sejak dini dianggap

penting.
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2. Keterbatasan Pengembangan

a. Keterbatasan Subjek Penelitian
Penelitian ini hanya terbatas pada anak usia dini kelompok B di
PIAUD Anugerah Tegal , sehingga hasil mungkin tidak dapat
digeneralisasikan ke kelompok usia lain.

b. Keterbatasan Jenis Bencana
Penelitian ini berfokus pada mitigasi bencana bumi dan tidak
mencakup jenis bencana lainnya.

c. Keterbatasan Media Pembelajaran
Pengembangan media pembelajaran PERSIMI GEMI mungkin
terbatas pada bahan dan desain yang tersedia. Sehingga tidak semua
fitur yang diinginkan dapat diterapkan secara optimal. Efektivitas ini
juga tergantung pada penjelasan dan penyampaian guru pada saat
mengelola permainan.

d. Keterbatasan waktu dan sumber daya
Penelitian ini terbatas waktu dalam pengembangan dan uji coba
produk, sehingga tidak semua aspek pengembangan dapat dieksplorasi
secara mendalam. Dan juga keterbatasan anggaran dan sumber daya
mungkin akan memengaruhi kualitas dan kuantitas bahan yang
digunakan dalam pembuatan permainan sirkuit.

e. Keterbatasan Validasi
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Validasi produk hanya diteliti oleh ahli materi dan ahli media,
sehingga masukan dari praktisi pendidikan atau psikologi anak
mungkin terbatas,
f. Keterbatasan Evaluasi Jangka Panjang
Penelitian ini tidak mencakup jangka panjang terhadap efektivitas
PERSIMI GEMU dalam meningkatkan self-awareness kebencanaan
pada anak usia dini.
1.9 Sistematika Penulisan
Secara garis besar, penulisan dalam penelitian skripsi ini bisa dilihat
dari sistematika penulisan skripsi sebagai beikut.

Bab I : Pendahuluan yang isinya terdapat latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah,tujuan penelitian,metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 11 . Deskripsi teori, kajian pustaka dan kerangka berpikir terkait
dengan pengembangan permainan sirkuit mitigasi bencana gempa
bumi yang terdiri dari pengumpulan teori mengenai variabel yang
ada. Melakukan kajian kepustakaan tentang penelitian terdahulu
yang masih satu pembahasan, dan membuat kerangka atau peta
konsep penelitian.

Bab 111 : Metode penelitian permainan sirkuit mitigasi berbasis permainan
interaktif kelompok B Sub bab pertama mengenai jenis dan
pendekatan, sub bab kedua mengenai prosedur pengembangan,

sub bab ketiga mengenai tempat dan waktu melakukan penelitian.
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Sub bab keempat mengenai subjek dari penelitian sub bab kelima
berisi mengenai teknik pengumpulan data dan instrumen dan sub
bab keenam berisi mengenai teknik analisis data.

Bab IV : Hasil penelitian dan pembahasan dari permainan mitigasi
bencana gempa bumi kelompok B PAUD Anugerah Kabupaten
Tegal meliputi analisis hasil uji kelayakan permain pembelajaran
yang dikembangkan peneliti kemudian divalidasi oleh ahli materi
dan ahli media serta dapat terdapat analisis kemenarikan produk
permainan yang dikembangkan menurut perspektif peserta didik
kelompok B Kabupaten Tegal (user experiment) melalui uji coba
terbatas (kelompok kecil) kemudian dilakukan pengubahan data
menjadi deskriptif dan dilakukan pembhasan mengenai hasil
penelitian pengembangan tersebut.

Bab V . yang didalamnya terdapat penutup yang terdiri dari kesimpulan
dan saran berdasarkan hasi uraian pada bab-bab sebelumnya.

Bagian akhir didalamnya berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan

daftar riwayat penelitan.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian dan  pembahasan  mengenai

pengembangan PERSIMI GEMI (Permainan Sirkuit Bencana Gempa Bumi)
untuk meningkatkan Self Awareness kebencanaan anak usia dini kelompok B
di PIAUD Anugerah Tegal, dapat disimpulkan
1. Kelayakan Desain dan Pengembangan PERSIMI GEMI
Produk PERSIMI GEMI dinyatakan sangat layak berdasarkan
validasi ahli media dan ahli materi dengan skor masing-masing sebesar
95%. Desain permainan yang berbentuk sirkuit lurus dengan 4 pos
simulasi (pelindung kepala, menghindari rintangan, berlindung dibawah
meja dan mencari titik aman) di nilai sesuai dengan karakteristik anak usia
dini. Materi mitigasi bencana disampaikan juga oleh guru dan mudah
dipahami, terbukti dari hasil uji ahli materi menyoroti kesesuaian konten
dengan kurikulum PAUD dan kebutuhan anak.
2. Kemenarikan Dan Efektivitas Permainan PERSIMI GEMI
Implementasi permainan menunjukkan hasil positif dalam
meningkatkan Self Awareness kebencanaan anak. Berdasarkan uji respon
peserta didik, 74% ANAK MASUK KATEGORI “Berkembang Sesuai
Harapan” (BSH), Dengan peningkatan pemahaman tentang langkah-
langkah mitigasi gempa bumi. Anak-anak mampu mempraktikkan

tindakan penyelamatan diri seperti melindungi kepala, menghindari benda

71



berbahay, dan mencari area terbuka dengan antusia. Warna cerah, simulasi
fisik dan mendekatan Child Frendly membuat permainan menarik dan
interaktif bagi anak usia dini.

Dari hasil yang diperolen PERSIMI GEMI berhasil mengubah
pemahaman anak dari sekedar teori menjadi tindakan nyata. Hasil sebelum
dan sesudah implementasi permainan menunjukkan peningkatan
signifikan, sebelumnya hanya 50% anak memahami mitigasi bencana ini
termasuk kategori berkembang. Sedangkan setelah permainan, 74% anak
menunjukkan pemahaman lebih baik. Hal ini membuktikan bahwa
permainan sirkuit berbasis simulasi efektif dalam menanamkan kesadaran

diri Self Awareness anak terhadap resiko bencana.

5.2 Implikasi
1. Bagi Guru dan PIAUD Anugerah Tegal

a. PERSIMI GEMI dapat diadopsi sebagai media pembelajaran rutin
untuk mitigasi bencana dilengkapi dengan safety talk singkat
sebelum bermain.

b. Guru dapat menggunakan permainan ini dengan catatan perlu
mendampingi anak secara aktif selama permainan serta
memastikan pemahaman langkah-langkah permainan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Perlu uji coba dengan skala lebih luas dan evaluasi jangka panjang

untuk mengukur dampak permainan terhadap kesiapsiagaan

bencana anak.



b. Pengembangan variasi permainan mitigasi bencana lain seperti
banjir untuk melengkapi edukasi kebencanaan di PIAUD.
3. Bagi pemerintah dan pendidikan
a. Integrasi PERSIMI GEMI ke dalam kurikulum PAUD berbasis
kebencanaan, terutama daerah rawan gempa seperti Tegal.
b. Penyediaan pelatihan guru tentang penggunaan media permainan

dalam pendidikan mitigasi bencana.
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